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ABSTRACT 

 

Rahayu Marda Sari, 2014. “The Development of Mathematics Learning 

Tools Based on Quantum Teaching Learning for class V, Elementary 

School”.  Thesis. Graduate Program of Padang State University. 

 

 The Learning proces is heald interactively, inspiratively, excitedly  and 

motivate the students to participate actively. The teacher as a motivator and 

facilitator must be able to reach them is provide the learning tools that involve 

students directly on the fun activities and conceptual finding. The learning models 

can be used is the learning models based on QTL. On this research will be 

developed the learning tools such as RPP and LKS based on QTL. The purpose of 

this research is to create learning tools in valid, practice, and efective. 

 The kind of this research is development research. This research uses 

McKenny models with the metod of formative evaluation according to Tessmer 

steps which contain are preliminary research,prototyping phase,dan assesment 

stage. The learning tools QTL is validated by experts. The practice is viewed 

through the observation analysis result of learning proces, the questionaire of 

students and teacher response. The efectity is viewed thorough the activity 

observation and learning analysis result. 

 The validity data anlysis shows, the form of learning tools based on QTL 

which is valid the tools based on QTL. The form of the learning tools based on 

QTL which is practice is the learning tools which enable the teachers to used, the 

student increase their motivation and find the concept and provide enough time to 

the learning. The form of math learning tools based on QTL which is effective is 

the tools which can lead the students on several positive activity and can improve 

the learning result. From the research result can be obtained that the math learning 

tools based on QTL which is developed have been valid, practice, and effective.  
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ABSTRAK 

 

Rahayu Marda Sari, 2014. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berbasis Quantum Teaching and Learning pada Kelas V Sekolah 

Dasar. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Guru sebagai 

motivator sekaligus fasilitator harus mampu mewujudkannya yaitu menyediakan 

perangkat pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung pada aktivitas 

yang menyenangkan dan penemuan konsep. Model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran berbasis QTL. Pada penelitian ini 

dikembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS berbasis QTL. 

Tujuannya untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan 

efektif.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini 

menggunakan model McKenny dengan formative evaluation menurutTahapan 

Tessmer yang terdiri dari analisis pendahuluan,tahap perancangan, dan assesment 

stage. Perangkat pembelajaran divalidasi oleh beberapa ahli. Kepraktisan dilihat 

melalui hasil analisis observasi pelaksanaan pembelajaran, angket respon siswa 

dan guru. Keefektifan dilihat melalui hasil analisis observasi aktivitas dan hasil 

belajar. 

Analisis data validitas menunjukkan bentuk perangkat pembelajaran 

berbasis QTL yang valid adalah perangkat yang berlandaskan QTL. Bentuk 

perangkat pembelajaran berbasis QTL yang praktis adalah perangkat yang 

memudahkan guru dalam menggunakannya, membantu siswa meningkatkan 

motivasi, menemukan konsep, dan menyediakan waktu yang cukup dalam 

pembelajaran. Bentuk perangkat pembelajaran matematika berbasis QTL yang 

efektif adalah perangkat yang mengarahkan siswa pada aktivitas positif dan 

meningkatkan hasil belajar. Dari hasil penelitian diperoleh perangkat 

pembelajaran matematika berbasis QTL yang dikembangkan telah valid, praktis 

dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya adalah mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pencapaian tujuan ini 

dapat dilihat dari kurikulum yang dipakai.  

Kurikulum yang dipakai pemerintah saat ini adalah Kurikulum 2013. 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah menyebutkanbahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Setiap satuan pendidikan 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian proses pembelajaran untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

Proses pembelajaran menerapkan pendekatan ilmiah (scientific) yang 

mencakup tiga ranah yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Pendekatan 

ilmiah ini meliputi pengamatan, pertanyaan, penalaran, percobaan, pengolahan, 

penyajian, penyimpulan, dan pengkomunikasian (Kemendikbud, 2013: 227). 
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Kegiatan tersebut mengharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan 

baik, khususnya dalam mata pelajaran matematika. 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran untuk setiap satuan 

pendidikan, memiliki manfaat bagi setiap individu. Matematika berguna untuk 

mengembangkan kemampuan diantaranya berpikir logis, analitis, sistematis, dan 

kemampuan bekerja sama. Pengembangan berbagai kemampuan ini, dapat melatih 

siswa membangun pemahamannya sendiri tanpa terus bergantung pada guru. 

Peranan guru adalah sebagai motivator sekaligus fasilitator dalam rangka 

membelajarkan siswa. Artinya, seorang guru harus mampu meningkatkan 

motivasi siswa, merencanakan kegiatan pembelajaran, dan menyediakan fasilitas 

belajar sehingga siswa dapat belajar dengan baik, mandiri, dan aktif.  

Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa kelas V SDN 18 Sinapa 

Piliang dan SDN 5 VI Suku, diperoleh kesimpulan bahwa matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang kurang disenangi. Mereka menganggap bahwa 

pelajaran matematika itu sulit. Latihan soal yang diberikan guru tidak bisa mereka 

selesaikan dengan tuntas. Jika diberikan latihan yang berbeda dari contoh soal, 

mereka belum bisa mengerjakannya sehingga berpengaruh pada hasil ujian 

semester siswa. Pada KKM 75, persentase ketuntasan siswa hanya berkisar 50 - 

60%. Persentase hasil ujian matematika semester 1 dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Ujian Matematika Semester 1 Siswa 

Kelas V SDN18 SP dan SDN 5 VI Suku Tahun Pelajaran 2013/2014 

     No Sekolah 
 Jumlah 

Siswa 

Persentase Ketuntasan (%) 

Tidak Tuntas Tuntas 

1 SDN 18 Sinapa Piliang 18 50 50 

2 SDN 5 VI Suku 24 41,7 58,3 

 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas 

V pada dua SD di Kota Solok, relatif kecil dibandingkan dengan kriteria yang 

ditargetkan guru yaitu 70 %. Hasil wawancara terhadap guru kelas V tentang hal 

ini menunjukkan bahwa siswa kurang memperhatikan penjelasan guru. Saat 

menyajikan pelajaran, siswa cenderung melakukan aktivitas lain seperti 

menggambar berbagai benda, mengganggu teman, bernyanyi, memainkan benda-

benda sekeliling, dan aktivitas lainnya. Kecenderungan aktivitas seperti ini bisa 

dijadikan guru sebagai tolak ukur dalam mewadahi siswa mengembangkan bakat 

dan kebiasaannya ke arah yang positif. 

Pengamatan yang dilakukan saat proses pembelajaran, menunjukkan bahwa 

guru langsung memberikan materi pada awal kegiatan pelajaran, kemudian contoh 

soal, latihan, dan pada akhir pembelajaran diberi tugas (PR). Sebaiknya sebelum 

pemberian materi, guru hendaknya memberikan motivasi belajar untuk menarik 

perhatian siswa agar lebih bersemangat memulai pelajaran. Pemberian motivasi 

ini bisa melalui berbagai aktivitas menyenangkan. Menurut Taufik dan 

Muhammadi (2011: 188) “...indikator keberhasilan pendidikan kita adalah bahwa 

peserta didik kita sejahtera. Peserta didik sejahtera jika aktivitas belajar 

menyenangkan dan menggairahkan”. Jadi, proses pembelajaran belum dikatakan 

berhasil, jika aktivitas belajar belum menyenangkan dan semangat. 
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Proses pembelajaran yang diciptakan hendaknya memperhatikan 

karakteristik perkembangan siswa dalam setiap tingkat satuan pendidikan. 

Menurut Sanjaya (2008: 264) pada tingkat perkembangan anak umur 7-11 tahun, 

pikiran anak terbatas pada objek yang ia jumpai dari pengalaman langsung. 

Kemampuan siswa Sekolah Dasar (SD) akan berkembang optimal jika guru bisa 

mengarahkan siswa ke dalam pengalaman nyata mereka. Proses pembelajaran 

juga harus memperhatikan kondisi siswa dari berbagai aspek seperti gaya belajar 

(audio, visual, kinestetik), sikap, kemampuan, bakat, dan keterampilan. 

Kecendrungan gaya belajar siswa saat belajar adalah kinestetik. Pemahaman suatu 

pelajaran dibantu melalui manipulasi dari guru dan praktik, siswa sering 

mengerjakan sesuatu yang memungkinkan tangan aktif, dan menyukai permainan 

yang menyibukkan. Bakat dan keterampilan siswa beraneka ragam, ada yang 

menyukai gambar, mewarnai, menyanyi, dan kegiatan menyenangkan lainnya. 

Setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga guru harus 

menyesuaikan hal ini dalam menyajikan pelajaran pada siswa. Jadi, selain dari 

segi pengetahuan guru juga harus memperhatikan perkembangan sikap, dan 

keterampilan siswa sehingga potensi siswa dapat berkembang dengan baik. 

Proses pembelajaran terangkum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). RPP merupakan salah satu patokan bagi guru dalam menyiapkan berbagai 

hal yang membantu guru tersebut dalam membelajarkan siswa agar proses 

pembelajaran berlangsung baik. Berdasarkan hasil observasi, model dan metode 

yang digunakan guru dalam pembelajaran belum mampu mendorong partisipasi 

aktif siswa. Metode pembelajaran yang mendominasi salah satunya adalah metode 
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ekspositori. Pembelajaran lebih banyak terpusat pada guru, sehingga membuat 

partisipasi siswa kurang optimal.Siswa cenderung hanya mendengarkan dan 

menerima semua informasi dari guru. Kurangnya kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan pola berpikirnya sendiri RPP yang baik adalah RPP yang sesuai 

dengan kurikulum yang dipakai, membantu dan memudahkan gurumenyampaikan 

konsep pelajaran pada siswa dan membuat aktivitas siswaberkembang ke arah 

yang positif.. 

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan mengenai aktivitas dan 

partisipasi siswa dalam belajar, dapat diwujudkan guru dengan merancang atau 

menyediakan perangkat pembelajaran seperti RPP yang memuat berbagai langkah 

kegiatan yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam belajar tanpa mengabaikan 

bakat dan kebiasaannya. Kegiatan pendahuluan bisa diawali dengan 

menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. Kegiatan inti berisi berbagai 

kegiatan yang membuat siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

 Salah satu penunjang kegiatan pembelajaran dalam RPP adalah LKS. 

Berdasarkan hasil analisis dokumen terhadap LKS yang digunakan pada beberapa 

SD di Kota Solok menunjukkan bahwaLKS yang digunakan siswa lebih 

cenderung langsung menyajikan konsep maupun prinsip tanpa adanya proses 

untuk memperolehnya sehingga siswa tidak terbiasa menggunakan keterampilan 

berpikir dalam memecahkan suatu masalah secara ilmiah. LKS matematika yang 

diberikan pada siswa berisi SK, KD, tujuan, ringkasan materi, contoh dan soal 

latihan. Siswa hanya dituntut untuk dapat menyelesaikan soal latihan baik secara 

individu atau diskusi kelompok. Hal ini belum sesuai dengan makna LKS yang 
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sesungguhnya yaitu suatu sarana untuk menyampaikan konsep pada siswa yang 

berisi petunjuk untuk melakukan berbagai kegiatan sehingga memudahkan siswa 

mengingat rumus tersebut. Contoh uraian materi yang ada pada LKS dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Contoh Ringkasan Materi dari  LKS 

Berdasarkan Gambar 1, pada LKS disajikan langsung rumus kecepatan, jarak, dan 

waktu kemudian contoh soal. Dari LKS ini, belum terlihat adanya pertanyaan atau 

pernyataan yang menuntun siswa untuk mengenal satuan jarak, kecepatan, dan 

waktu. 

Kebiasaan siswa yang sering menggambar atau melakukan aktivitas fisik 

lainnya dalam belajar dapat menjadi salah satu rujukan bagi guru dalam membuat 

LKS. Kegiatan siswa pada LKS diawali dengan aktivitas yang menyenangkan. 

Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan diharapkan dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. Jika motivasi siswa sudah tumbuh, secara tidak langsung 

guru akan mudah menyajikan materi pembelajaran. Pemahaman siswa terhadap 

suatu materi dapat terbantu dengan tuntunan kegiatan siswa yang tersaji dalam 

LKS. Penyajian LKS juga harus memperhatikan pemilihan kalimat, pilihan 

gambar dan latar warna yang disukai siswa, agar siswa tertarik dalam 
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mengerjakannya. Jadi, LKS ini harus dikembangkan dan dirancang sedemikian 

rupa, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Melalui LKS, guru akan 

terbantu dalam menyajikan materi dan siswa dapat belajar secara mandiri dalam 

memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis dengan rasa nyaman dan 

gembira. 

Berdasarkan permasalahan perangkat pembelajaran dan karakteristik siswa 

di atas, salah satu  inovasi yang dapat diterapkan adalah menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis Quantum Teaching and Learning (QTL). Model ini 

menekankan proses pembelajaran yang menyenangkan. Menurut Wena (2011: 

160), Quantum Teaching  merupakan cara baru yang memudahkan proses belajar, 

yang memadukan unsur seni dan pencapaian yang terarah, untuk segala mata 

pelajaran termasuk matematika.Quantum Teaching digunakan untuk 

mempraktikkan Quantum Learning di ruang-ruang kelas, dimana Quantum 

Learning merupakan suatu sugesti yang dapat mempengaruhi hasil belajar dan 

memberikan sugesti positif pada siswa. QTL adalah salah satu model 

pembelajaran yang memadukan unsur seni dan pencapaian suatu pembelajaran. 

Siswa lebih senang belajar jika unsur musik atau estetika lainnya dimasukkan ke 

dalam proses pembelajaran. Kiat seperti ini bisa dilakukan guru agar tercipta 

aktivitas belajar yang menyenangkan sehingga siswa memiliki antusias yang 

tinggi untuk belajar dan tanpa terpaksa  menerima ilmu dari gurunya. QTL dapat 

membantu guru dalam menanamkan pemahaman pelajaran pada siswa, karena 

dalam penerapannya siswa mengalami langsung bagaimana memperoleh 
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pemahaman tersebut melalui berbagai kegiatan terbimbing, penemuan, dan 

penugasan. 

Pada prinsipnya, langkah awal dari pembelajaran ini adalah pemberian 

sugesti berupa motivasi dalam diri siswa. Tanpa adanya motivasi, maka minat 

siswa untuk belajar kurang dan pembelajaran akan cenderung kaku dan 

membosankan. Selain dengan mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, beberapa cara yang digunakan untuk memberikan motivasi adalah dengan 

menata tempat duduk siswa, memasang musik latar dalam kelas, menggambar, 

mewarnai, dan aktivitas menyenangkan lainnya. Berbagai teknik ini, diharapkan 

dapat menciptakan pembelajaranyang bermakna, gembira, aktif, kreatif, serta 

terciptanya jalinan pengertian antara guru dan siswa. 

Rancangan QTL ini dikenal dengan istilah TANDUR yang merupakan 

singkatan dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan 

(Wena, 2011: 164). Tumbuhkan berarti memikat siswa untuk mengetahui manfaat 

pelajaran yang akan dipelajari. Alami berarti memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memiliki pengalaman dalam belajar dengan mencari informasi 

sendiri. Namai berarti guru mengajarkan konsep menyediakan kata kunci, model, 

rumus, strategi belajar yang kemudian menjadi sebuah masukan bagi siswa. 

Demonstrasi berarti memberikan peluang kepada siswa untuk menerjemahkan 

materi yang telah dipelajarinya. Ulangi berarti siswa didampingi guru dapat 

mengambil kesimpulan dari pelajaran yang telah dipelajari. Rayakan yang berarti 

siswa merayakan kegembiraan atas hasil usaha, ketekunan, dan kesuksesan dalam 

setiap usaha atau prestasinya. Jadi, melalui QTL ini suasana pembelajaran lebih 
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menyenangkan dan guru akan terbantu dalam penyajian konsep pembelajaran 

karena siswa yang mengalami sendiri dalam hal penemuan konsep tersebut. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dalam pengembangan RPP dan LKS ini 

penulis tertarik menggunakan rancangan berbasis QTLuntuk siswa kelas V SD. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang disenangi  

2. Hasil belajar matematika sebagian siswa berada di bawah KKM yang telah 

ditetapkan 

3. Perhatian dan motivasi siswa kurang dalam pembelajaran 

4. Model dan metode pembelajaran dalam RPP masih dalam bentuk 

konvensional yang belum mampu mendorong partisipasi aktif siswa. 

5. LKS yang biasa disajikan pada siswa belum mengarahkan siswa pada 

penemuan suatu konsep maupun prinsip. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini difokuskan pada permasalahan perangkat pembelajaran matematika 

yang belum melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan pemahaman materi 

pelajaran dan permasalahan kondisi siswa dari segi motivasi terhadap 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, dikembangkan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis QTL untuk Siswa kelas V Sekolah Dasar 

berupa RPP dan LKS.Kurikulum 2013 untuk tingkat SD menekankan pada 
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pelajaran tematik. Karena keterbatasan kemampuan peneliti, maka pengembangan 

perangkat khususnya RPP dibatasi hanya pada kompetensi dasar matematika 

tanpa mengabaikan suatu tema. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan dalam latar belakang masalah, maka 

rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah bentuk perangkat pembelajaranmatematika berbasis 

QTLyang valid untuk siswa kelas V Sekolah Dasar? 

2. Bagaimanakah bentuk perangkat pembelajaranmatematika berbasis 

QTLyang praktis untuk siswa kelas V Sekolah Dasar? 

3. Bagaimanakah bentuk perangkat pembelajaranmatematika berbasis 

QTLyang efektif untuk siswa kelas V Sekolah Dasar? 

Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan bentuk perangkat pembelajaran 

yang efektif ini, rumusan masalah untuk poin tiga di atas, dirinci sebagai 

berikut : 

a. Bagaimana aktivitas siswa kelas V SD selama pembelajaran matematika 

dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis QTL? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V SD setelah dilakukan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis QTL. 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini adalah untuk menghasilkan: 

1. Bentuk perangkat pembelajaranmatematika berbasis QTLyang valid untuk 

siswa kelas V Sekolah Dasar. 
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2. Bentuk perangkat pembelajaran matematika berbasis QTL yang praktis 

untuk siswa kelas V Sekolah Dasar. 

3. Bentuk perangkat pembelajaranmatematika berbasis QTLyang efektif untuk 

siswa kelas V Sekolah Dasar, yang dapat dilihat dari: 

a. Aktivitas siswa kelas V SD selama pembelajaran matematika dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis QTL. 

b. Hasil belajar siswa kelas V SD setelah dilakukan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis QTL. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu perangkat 

pembelajaran matematika yang berupa RPP dan LKS berbasis QTL kelas V 

Sekolah Dasar yang terdiri dari tiga tema, yaitu peristiwa dalam kehidupan, 

bangga sebagai Bangsa Indonesia, dan sehat itu penting. Adapun ciri-ciri khusus 

dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan sebagai berikut: 

1. Aspek didaktik 

a. RPP disusun mengacu pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan scientific 

pada kompetensi dasar matematika 

b. Metode pembelajaran yang diterapkan pada tiap pertemuan bervariasi sesuai 

dengan konten yang dipelajari namun tetap berbasis QTL. 

c. LKS berisi berbagai kegiatan yang menyenangkan dan berbagai 

permasalahan yang memungkinkan siswa untuk mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari (tahap tumbuhkan) 

d. LKS mengarahkan siswa pada penemuan suatu konsep (tahap alami) 
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e. LKS memberikan kesempatan pada siswa untuk menunjukkan 

kemampuannya dalam mengkomunikasikan ide/jawaban dari latihan baik 

individu atau kelompok (tahap demonstrasi) 

f. Kegiatan pembelajaran dalam RPP sebagai berikut: 

a) Kegiatan pendahuluan pada RPP akan menciptakan kondisi awal yang 

menyenangkan dengan berbagai kegiatan, seperti permainan, bernyanyi, 

tayangan video, dan sebagainya. 

b) Kegiatan inti pada RPP lebih memperhatikan proses pembelajaran 

dengan pendekatan ilmiah. 

c) Kegiatan penutup pada RPP dengan perayaan dan berdiskusi bersama 

siswa menyimpulkan materi. 

g. Urutan materi pada pengembangan perangkat pembelajaran disesuaikan 

dengan alur pembelajaran yang logis 

2. Aspek Isi 

a. LKS memiliki beberapa komponen antara lain: judul, tujuan pembelajaran, 

berbagai instruksi permainan atau unsur seni lainnya, kegiatan pembelajaran 

yang mengarahkan siswa pada pemahaman pelajaran dan soal-soal latihan. 

b. Materi dalam LKS disesuaikan dengan kemampuan siswa 

c. LKS dilengkapi sajian gambar yang membantu pemahaman siswa 

d. LKS dilengkapi contoh dan latihan soal yang sesuai dengan tingkat kognisi 

siswa. 
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e. RPP disusun berdasarkan struktur Kurikulum 2013 untuk mengarahkan 

kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar matematika 

yang diharapkan. 

f. RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih. 

3. Aspek Bahasa 

a. LKS menggunakan bahasa yang baku, mudah dipahami, dan sesuai dengan 

tingkat komunikasi siswa SD. 

b. Pertanyaan dan pernyataandalam LKS disusun dengan kalimat yang jelas, 

sehingga mampu mengarahkan siswa mendapatkan jawaban yang 

diharapkan. 

4. Aspek Penyajian  

a. LKS berisi gambar-gambar berwarna yang menarik bagi siswa. Gambar-

gambar ini selain berfungsi sebagai penarik perhatian siswa, juga berfungsi 

sebagai ilustrasi yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. 

b. Desain cover sederhana dan menarik 

c. LKS menggunakan huruf berbagai tipe yang mudah dibaca siswa. 

d. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal. 

G. Pentingnya Pengembangan 

Matematika merupakan ilmu yang bermanfaat dalam memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari. Guru hendaknya bisa mengarahkan dan membimbing 

siswa untuk mencapai hal tersebut melalui pendekatan ilmiah (scientific), seperti 

menanya, mengamati, menalar, mencoba, dan menyajikan, serta tidak 
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mengabaikan aktivitas pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu solusinya 

adalah dengan menggunakan perangkat pembelajaran seperti LKS yang berbasis  

QTL. 

QTLmerupakan suatu inovasi pembelajaran yang tujuan utamanya adalah 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. LKS yang dirancang mengikuti 

langkah-langkah QTL yaitu rancangan TANDUR. Langkah awal yaitu menarik 

perhatian siswa belajar dengan menggunakan berbagai kegiatan estetika, seperti 

permainan, perlombaan, menyanyi, atau penanyangan video. Jika di awal kegiatan 

siswa sudah tertarik dan antusias mengikuti alur pembelajaran, maka guru akan 

mudah memasukkan konsep pelajaran dalam diri siswa. Belajar bagi siswa bukan 

hanya sebagai keharusan saja tapi diharapkan juga sudah menjadi suatu 

kebutuhan. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran berbasis QTL ini penting 

untuk dikembangkan. 

H. Asumsi dan Pembatasan Pengembangan 

Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, maka ada asumsi dan 

keterbatasan dalam pengembangan sebagai berikut. 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis QTL 

menjadikan pembelajaran lebih bervariasi. 

b. Perangkat pembelajaran yang diujicobakan untuk satu pokok bahasan 

diasumsikan sama hasilnya bila diuji pada pokok bahasan yang lainnya. 
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2. Pembatasan Pengembangan 

Pengembangan hanya dibatasi pada perangkat pembelajaran matematika 

berupa RPP hanya pada kompetensi matematika dan  LKS pada tiga tema untuk 

kelas V Sekolah Dasar. 

I. Definisi Istilah 

Berikut ini adalah definisi dari beberapa istilah yang terdapat dalam 

penelitian ini: 

a. Perangkat pembelajaran merupakan seluruh peralatan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran yang dalam hal ini meliputi  RPP dan LKS 

berbasis QTL. 

b. Quantum Teaching (QT) merupakan suatu model pembelajaran yang 

memadukan unsur seni dan pencapaian yang terarah, untuk segala mata 

pelajaran dengan cara mempraktikkan Quantum Learning yang 

memanfaatkan kerangka TANDUR. 

c. Quantum Learning (QL) merupakan suatu pembelajaran yang berakar dari 

sugesti yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

d. Quantum Teaching and Learning (QTL) adalah model pembelajaran yang 

digunakan guru sebagai pedoman dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran di kelas yang memanfaatkan kemampuan dan bakat alamiah 

siswa dengan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar 

momen belajar yang mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif guna 

meraih kesuksesan belajar yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. 
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e. Validitas Perangkat Pembelajaran 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu produk yang dihasilkan yang meliputi validitas isi dan 

konstruk. Validitas isi artinya kesesuaian antara produk yang dihasilkan 

dengan silabus mata pelajaran. Sedangkan validitas konstruk artinya 

kesesuaian antara produk yang dihasilkan dengan unsur pengembangan 

yang  telah ditetapkan. 

f. Praktikalitas Perangkat Pembelajaran 

Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan dan kepraktisan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Praktikalitas perangkat pembelajaran 

dapat dilihat dari hasil analisis respon siswa dan guru. 

g. Efektivitas Perangkat Pembalajaran 

Efektivitas merupakan pengujian yang harus dilakukan terhadap LKS yang 

telah dikembangkan, yang dilihat dari aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 

setelah mempelajari LKS yang telah dikembangkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengasilkan 

perangkat pembelajaran berbasis QTL. Perangkat tersebut berupa RPP dan LKS 

untuk materi matematika kelas V pada tiga tema. Dari hasil pengembangan dapat 

disimpulkan hal-hal sabagai berikut. 

1. Bentuk perangkat pembelajaran matematika berbasis QTL yang valid adalah 

perangkat pembelajaran yang di dalamnya sudah berlandaskan QTL. Dimana 

pada RPP proses pembelajaran memuat rancangan TANDUR yang dimulai 

dari tahap tumbuhkan sampai pada tahap rayakan. RPP sudah mengarah pada 

kurikulum 2013 yang memenuhi aspek pendekatan scientific(mengamati, 

membaca, mencoba, menalar, dan menyajikan). LKS yang dikembangkan 

juga memuat beberapa langkah-langkah TANDUR, yaitu tumbuhkan, alami, 

dan demonstrasi. 

2. Bentuk perangkat pembelajaran matematika berbasis QTL yang praktis 

adalah perangkat pembelajaran yang memudahkan guru dalam menerapkan 

langkah-langkah kegiatan yang ada dalam RPP sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan. Bagi siswa, LKS dapat meningkatkan motivasi dan 

mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri melalui langkah-langkah 

kegiatan yang ada dalam LKS.  

3. Bentuk perangkat pembelajaran matematika berbasis QTL yang efektif adalah 

perangkat yang dalam hal ini RPP dan LKS, bisa mengarahkan siswa pada 



156 
 

 

 

4. berbagai aktivitas positif dan meminimalisir aktivitas negatif. Selain itu, hasil 

belajar setelah penggunaan perangkat pembelajaran ini sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal. 

B. Implikasi 

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan 

perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKS berbasis QTL pada 

kelas V terhadap tiga tema. Beberapa tahap pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti, mulai dari tahap analisis pendahuluan, perancangan dan tahapAsessment  

Stage. Pada tahapan-tahapan ini, banyak langkah-langkah yang dilakukan untuk 

menghasilkan suatu produk yang valid, praktis, dan efektif.  Pada dasarnya 

penelitian ini dapat memberikan gambaran pada penyelenggara pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu dapat membuat pembelajaran 

matematika menjadi lebih mudah, dan efektif serta dapat dijadikan indikator 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Pengembangan perangkat ini dapat dilakukan oleh guru-guru kelas lainnya 

tanpa mengabaikan validitas, praktikalitas, dan efektifitas. Guru dapat 

memvalidasi perangkat pembelajaran bersama teman sejawat dan dosen 

pendidikan matematika. Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan 

pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 Pengembangan ini untuk mengembangkan pengalaman pada guru dalam 

menghadapi Kurikulum 2013, dimana langkah-langkah pada model pembelajaran 

QTL yaitu TANDUR berkaitan dengan pendekatan scientific. Contohnya pada 
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tahap alami sesuai dengan tahap mencoba, tahap namai sesuai dengan mengamati, 

dan tahap demonstrasi sesuai dengan menyajikan pada scientific. 

 Pengembangan perangkat berbasis QTL ini bertujuan untuk membantu 

siswa dalam meningkatkan motivasinya. Guru bisa menggunakan berbagai cara 

atau metode untuk menumbuhkan motivasi siswa. Mulai dari permainan, 

bernyanyi, atau aktivitas menyenangkan lainnya. Pengembangan ini juga 

memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar mandiri dan mengungkapkan 

idenya dalam suatu konsep atau materi. 

C. Saran 

Ada beberapa hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan kesimpulan 

dan keterbatasan penelitian ini yaitu, 

1. Bagi pemerintah khususnya Dinas Pendidikan Kota Solok agar dapat 

mengadakan pelatihan bagi guru agar dapat mengembangkan suatu 

perangkat pembelajaran dengan pembelajaran berbasis QTL. 

2. Bagi guru maupun peneliti lainnya disarankan untuk dapat 

mengembangkan perangkat pembelajaran lain yang berbasis QTL pada 

berbagai materi, dengan mempertahankan prinsip-prinsip QTL dan 

menyesuaikan dengan Kurikulum 2013 pada tingkat sekolah dasar yang 

mengacu pada pembelajaran tematik. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis QTL  yang dikembangkan 

dalam penelitian ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru dan siswa. 
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